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PENERAPAN ANALISIS REGRESI TOBIT UNTUK MENGETAHUI
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ABSTRAK

Analisis regresi merupakan metode yang sering digunakan untuk
mengetahui bentuk hubungan antara satu variabel bebas dengan satu atau
lebih variabel tak bebas. Regresi Tobit merupakan analisis regresi yang
digunakan untuk mendekati masalah variabel tak bebas yang akibat sifat
terbatasnya menjadi bernilai nol untuk beberapa pengamatan dan bernilai
positif untuk selainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa FMIPA. Prestasi
belajar yang dimaksud adalah IPK dari mahasiswa. Semua uji asumsi pada
penelitian ini terpenuhi dan berpengaruh kecuali uji parameter secara
parsial yaitu pada variabel keaktifan mengikuti organisasi dan uang saku
perbulan tidak berpengaruh. Hasil yang didapatkan yaitu penduga koefisien
dari variabel yang bertanda negatif yaitu variabel lama pendidikan ayah dan
uang saku per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut
memberikan penurunan terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan
2014-2016. Sedangkan penduga koefisien dari variabel yang bertanda
positif yaitu prioritas pilihan terhadap jurusan sekarang, jumlah organisasi
yang diikuti, lama pendidikan ibu, lama jam belajar, dan persentase
Kehadiran. Hal ini menujukkan bahwa variabel tersebut memberikan
peningkatan terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan 2014-2016.

Kata Kunci : Faktor Eksternal, IPK, Prestasi, Belajar, Regresi Tobit.



APPLICATION OF TOBIT REGRESSION ANALYSIS TO
KNOWING FACTORS AFFECT FMIPA STUDENT LEARNING
ACHIEVEMENTS
(Study on Student Year 2014-2016 Faculty of Mathematics and Natural
Sciences Brawijaya University Malang)

ABSTRACT

Regression analysis was a method that often used to determine the form of
the relationship between one independent variable with one or more
dependent variables. Tobit regression was a regression analysis used to
approach the problem of dependent variables which impact from a limited
trait that was to be zero for some observations and positive for others. The
aim of this study was to determine the factors that affect the learning
achievement of FMIPA students. The learning achievement was students
GPA. All assumptions test in this study were fulfilled and effected except
the partial parameter test that was on the organization liveliness variable
and monthly allowance has no effect. The results obtained were the
coefficient estimates of the negative-signified variables that was variables
of father's education and monthly allowance. It was indicated that variable
gives a decrease to the GPA of FMIPA students year 2014-2016. While the
coefficient estimates of the positive-signified variables were the choice
priority for present department, number of followed organization, the
length of the mother's education, the length of the study time, and the
percentage of attendance. This indicated that these variables provide an
increase to the GPA of FMIPA students year 2014-2016

Keywords : External factors, GPA, Achievement, Learn, Tobit regression.
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BAB I
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting di dalam
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). SDM yang memiliki
standar mutu profesional tertentu bergantung pada hasil pendidikan yang
baik. Namun cukup banyak permasalahan yang dihadapi dalam proses
pemenuhan kebutuhan pendidikan, khususnya di Indonesia yaitu masalah
kualitas pendidikan. Salah satu indikator untuk menilai kualitas pendidikan
adalah prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang
didapat seseorang dalam bentuk nilai mata pelajaran. Rendahnya prestasi
belajar merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai dalam
masyarakat.

Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar merupakan hal
yang sangat penting untuk ditinjau lebih dalam demi meningkatkannya
prestasi peserta didik. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan menjadi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik yang terdiri dari faktor biologis seperti usia,
kematangan dan kesehatan serta faktor psikologis seperti intelegensi, minat,
motivasi, kelelahan, suasana hati, persiapan, dan kebiasaan belajar.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang bersumber dari luar
diri peserta didik yang terdiri dari faktor manusia seperti keluarga, sekolah
maupun masyarakat dan juga faktor non manusia seperti alam dan
lingkungan fisik (Suryabrata, 2002).

Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis mengenai faktor
eksternal yang memengaruhi prestasi belajar mahasiwa. Faktor eksternal
memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Lingkungan sekitar, baik teman, tetangga, teman sepermainan, dan yang
paling penting keluarga mahasiswa dalam belajar khususnya orang tua
dapat membantu mahasiswa dalam belajar. Lingkungan sosial yang banyak
memengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga mahasiswa itu
sendiri. Penelitian ini penting dilakukan sebagai bahan untuk perbaikan
prestasi belajar berdasarkan faktor eksternal karena masih banyak
mahasiswa yang kurang mengetahui betapa besar pengaruh faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi belajar, sehingga faktor-faktor tersebut sering
diabaikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, latar belakang keluarga memiliki
pengaruh terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiwa akuntasi

1



(Handayani, 2014). Latar belakang keluarga dapat dilihat berdasarkan
tingkat pendidikan kedua orang tua (ayah dan ibu), pendapatan orang tua
dan jumlah uang saku yang diterima mahasiswa setiap bulan. Selain
keluarga, terdapat variabel-variabel lain di sekitar mahasiswa yang
memengaruhi prestasi belajar mahasiswa.

Prestasi belajar mahasiswa tidak hanya dalam bentuk akademik
terdapat pula dalam bentuk non akademik seperti kejujuran, minat, cara
bersikap, keterampilan, emosi dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini,
tidak semua aspek tersebut dapat diukur, sehingga prestasi belajar yang
diukur pada penelitian ini adalah IPK mahasiswa. Oleh karena itu peneli
menggunakan analisis regresi tobit

Analisis regresi merupakan metode yang sering digunakan untuk
mengetahui bentuk hubungan antara satu variabel bebas dengan satu atau
lebih variabel tak bebas. Pada beberapa kasus sering dijumpai suatu
hubungan di mana nilai dari variabel terikat bersifat terbatas atau sengaja
dibatasi (tersensor). Analisis yang dapat diterapkan pada suatu hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat yang tersensor adalah analisis
regresi Tobit. Pada model regresi tersensor beberapa nilai sampel dicatat
sebagai nilai batas dari nilai yang sebenarnya. Data pengamatan pada
variabel jenis ini mengelompok akibat adanya batas bawah (tersensor kiri),
batas atas (tersensor kanan) atau dapat juga keduanya. Pembatasan tersebut
dapat terjadi secara alamiah seperti beberapa nilai yang lebih dekat
terhadap suatu nilai tertentu. Pembatasan juga dapat ditentukan oleh
peneliti tergantung pada tujuan penelitiannya.

Regresi Tobit merupakan analisis regresi yang digunakan untuk
mendekati masalah variabel tak bebas yang akibat sifat terbatasnya menjadi
bernilai nol untuk beberapa pengamatan dan bernilai positif untuk
selainnya. Tobin (1958) pertama kali menggunakan metode ini untuk
memodelkan hubungan pendapatan rumah tangga terhadap pengeluaran
rumah tangga. Pada kasus prestasi belajar yang dimaksud dengan sifat
terbatas tersebut yaitu IPK hanya memiliki rentang 0 — 4, tidak ada nilai
yang berada di bawah 0 dan nilai yang berada di atas 4.

Dalam menduga parameter regresi Tobit digunakan metode
Maximum Likehood Estimation (MLE). Menurut Hosmer dan Lemeshow
(2000) penggunaan metode ini menghasilkan penduga yang konsisten dan
efisien untuk sampel yang berukuran besar. Dengan kondisi seperti itu,
maka peneliti ingin menerapkan analisis regresi Tobit untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa FMIPA.



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah :

1.

1.3

14

15

Bagaimana memodelkan hubungan antara faktor-faktor yang
memengaruhi prestasi belajar mahasiswa FMIPA dengan data
tersensor dua sisi menggunakan regresi Tobit?

Faktor apa saja yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa
FMIPA?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Membentuk model regresi Tobit yang digunakan pada permasalahan
faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa FMIPA
dengan data tersensor dua sisi
Menentukan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar
mahasiswa FMIPA.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, sebagai bahan
informasi untuk mengetahui arah dan keberartian pengaruh faktor-
faktor yang memengaruhi prestasi mahasiswa Fakultas MIPA
Universitas Brawijaya Malang. Besar pengaruh dari faktor-faktor
tersebut dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa khususnya Fakultas MIPA Universitas Brawijaya
Malang.

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor eksternal yang
memengaruhi prestasi belajar mahasiswa.
Metode pendugaan parameter menggunakan Maksimum Estimator
Likelihood (MLE).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Regresi Tobit

Analisis regresi Tobit digunakan ketika variabel tak bebas bersifat
tersensor, yaitu jika informasi dari variabel bebas ada, sedangkan informasi
dari variabel tak bebas terbatas atau tidak tersedia (Long, 1997). Greene
(1997) menyebutkan bahwa variabel respon yang bersifat mixture
(campuran) memiliki stuktur data dengan skala diskrit untuk yang bernilai
nol, dan berskala kontinyu untuk yang tidak bernilai nol. Data tersebut
disebut data tersensor. Sebaran data tersensor adalah sebaran normal
tersensor, yang mengikuti asumsi N (u, ). Persamaan untuk model Tobit
(Long, 1997).

i = XxiB+ & (21)

di mana g;~N(0,0?). x adalah yang diamati, y* adalah variabel laten yang
diamati untuk nilai yang lebih besar dari T dan disensor untuk nilai kurang
dari atau sama dengan 7. Persamaan pengukuran untuk y yang diamati.

. _{y;‘,jikayi* > T
Yi= ey jikay* <t (2.2)

Gabungan persamaan 2.1 dan 2.2

yi = {yl* = x;f+ &, jikay; >t (2.3)
;=

T; JJikay* <t

2.2 Distribusi Normal Tersensor

Sebaran normal tersensor merupakan sebaran untuk variabel
tersensor di mana dalam regresi Tobit variabel tersensor adalah variabel tak
bebas yang mengikuti sebaran normal yang diasumsikan bahwa titik
tersensor terletak pada titik nol. Sebaran normal tersensor didasarkan teori
sebaran normal karena sebaran normal dan sebaran normal tersensor
menunjukkan kesamaan, yang membedakan hanyalah penentuan titik
potong atau sensornya (Greene, 1997).
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Gambar 2.1 Contoh Distribusi Normal Tersensor (Greene, 1997)

Jika Y; > 0, maka fungsi kepadatan peluangnya adalah

FOilx) = =z exp (— 5z O — x:)?) = = (XF) (24)
di mana
o) = = exp (— %uz) (2.5)

Persamaan (2.4) merupakan pdf untuk distribusi normal standar.
Sedangkan cdf dari distribusi normal standar terseut sebagai berikut:

®(z) = [ p(u) du (2.6)

Untuk y; < 0 digunakan peluang sebagai berikut.
Pr(y; = 0lx;) = Pr(y;" < 0lx;)
= Pr(x;B + u; < 0]x;)

u X
:PT( l<—l—[)’ xi)

o g
-0 (34
—1-® (%) 2.7)



Dari persamaan 2.4 dan 2.7 maka dapat disimpulkan bahwa:
( 1 (3’i —x;B
-0
o

Forlx) =1

),untuk Vi >T

x.
1- Q)(?Tﬁ),untukyi <7
T, untuk selainnya

Nilai harapan untuk y; adalah sebagai berikut.
Eilx) = EQily: > 0,x)Pr(y; > 0lx) + E(yily; = 0,x)Pr(= 0]x;)

Dimana: E(y;|ly; = 0,x;) =0
Eilx) = EQily: > 0,x)Pr(y; > 0lx;)
= E(y;ly; > 0,x)(1 = Pr(y; > 0lx;))
= EQily; > 0,x)® (*£) (28)
Nilai E(y;|ly; > 0,x;) didapatkan dengan menggunakan bantuan
rumus sebagai berikut. Jika z~N(0,1) maka

1. E(@zlz>c) = %
2. ¢(=c) = p(c)

3. 1-¢(—c) = P(c)
Sehingga,

E(ily; > 0,x;) = E(x;B + w;|x; +u; > 0,x;)
= x;p + E(u;|x;B +u; > 0,x;)

= xlB+0E(%|% > _;:B,Xi)
xiB
¢(7B)
*(*F)
Persamaan (2.9) disubtitusikan ke dalam persamaan (2.9) untuk
mendapatkan nilai harapan sebenarnya dari variabel y;.

o (%)

. s
EQyilx;) = xtB+0¢<%) q)( a>

=0 (%8) (x,8) + 0 ¢ (*£) (2.10)

=x;B+o (2.9)




2.3 Data Tersensor

Data tersensor adalah struktur data yang mana terdapat pengamatan
tidak lengkap atau nilai-nilai dari variabel tersebut terbatas pada nilai
tertentu yang menjadikan data tidak mengikuti sebaran normal penuh. Pada
kasus di bidang ekonomi banyak ditemukan permasalahan dengan variabel
tak bebas yang tersensor. Jika variabel tak bebas tersensor, maka nilai
dalam rentang tertentu di transformasikan ke dalam sebuah nilai tunggal.

Tobin (1958) pertama kali menggunakan metode ini untuk
memodelkan hubungan pendapatan rumah tangga terhadap pengeluaran
rumah tangga. Variabel laten merupakan suatu variabel yang tidak dapat
diukur langsung. Variabel laten memiliki sifat terbatas. Yang dimaksud
terbatas yaitu sebagian bernilai nol dan sebagian bernilai kontinyu. Karena
sifat variabel laten yang terbatas maka digunakan regresi Tobit.

2.4 Penyensoran Atas dan Bawah

Rosett dan Nelson (1975) mengembangkan model tobit dengan dua
batas untuk memungkinkan penyensoran atas dan bawah, dengan bentuk
penyensoran atas dan bawah sebagai berikut:

T, Jjikay* <1,
y=3y"=xB+ g, jikat, <y <71y
Ty JJikay* =1y

(2.12)

Salah satu penerapan model tersebut adalah untuk variabel dengan satuan
persen. Dengan dua batasan, fungsi likelihood mencakup komponen untuk
sensor bagian atas, sensor bagian bawah, dan tidak terdapat sensor. Definisi
6, = (tr; —xpB)/o dan 6y = (ty —xB)/o, sebagai berikut:

Pr(y = 7,| x;) = ®(6,,)
Priy =1ylx)) = 1= ®(6y) = ®(—-dy)

Selanjutnya,
— TL—XB 1 y-x;8
InL =} LowerIn® (T) + Y uncensored ln; o) (T) +
Y. Upper In® (@) (2.12)
Untuk hasil laten sebagai berikut,
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E(y*[x) = xB (2.13)

di mana,

JE(y*|x) AE(y"|x) _ 8
axk N Axk B

k

2.5 Analisis Regresi Variabel Dummy

Dalam statistika, khususnya dalam analisis regresi, variabel dummy
(juga dikenal sebagai variabel indikator, variabel desain, variabel kategori,
variabel biner, atau variabel kualitatif) adalah suatu variabel yang
mengambil nilai 0 atau 1 untuk menunjukkan ada atau tidaknya beberapa
efek kategoris yang dapat diharapkan untuk menggeser hasilnya. Analisis
regresi dummy dapat dilakukan apabila beberapa atau semua variabel
independennya berupa kualitatif, atribut atau kategori. Variabel dummy
yang digunakan adalah 1 untuk pengamatan yang masuk satu kategori dan
0 untuk pengamatan yang masuk kategori lain. Variabel sederhana 0 dan 1
adalah alat yang sangat ampuh untuk untuk menjelaskan karakteristik
kualitatif individu, seperti jenis kelamin, ras, wilayah geografis tempat
tinggal. Secara umum, digunakan regresi dummy untuk variabel X yang
bersifat kategori yang memiliki kemungkinan paling sedikit (Gujarati,
1991).

Menurut Supranto (2004) variabel dummy disebut juga variabel
indicator, biner, kategorik, boneka atau variabel dikotomi. Suatu persamaan
regresi tidak hanya menggunakan variabel kategorik sebagai variabel
bebas. Tetapi dapat pula disertai oleh variabel bebas lain yang numerik.
Persamaan regresi dengan variabel bebas berupa dumyy dapat dituliskan
sebagai berikut:

Yi= Bo+BiD1+ -+ B0, + ¢ (2.14)
dengan:

i :1,2,...n

Y; > variabel dependen

Bo (intersep)  : titik potong garis regresi dengan sumbu Y

B, ) B - koefisien regresi

Dq;, Dy;, ..., Dy; - variabel independen berbentuk dummy
X1i, X5, o, Xgi - variabel independen
& : sisaan ke-i



K : banyak variabel independen
n : banyak pengamatan

2.6 Pendugaan parameter

Pendugaan parameter regresi Tobit dilakukan menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE). Menurut (Maddala,1983) model
likelihood regresi Tobit dua sisi sebagai berikut:

L(,B, 0|Yi' X, T TU) = HYFTL ¢ (TL_XB) HYFYi*% (yi_Xﬁ) Hyi:TU [1 -

[ g

» (22)] (2.15)

g
di dalam beberapa kasus terdapat observasi yang tidak memiliki batas, akan
tetapi jika sampel tersebut masih bisa dipisahkan ke tiga himpunan bagian
pengamatan dan batasnya diketahui konstanta atau variabel dapat diamati,
semua parameter model masih dapat diduga, istilah menengah dalam fungsi
likelihood di kasus tersebut diganti seperti berikut:

[+(*55) -2 (=)

2.7 Pengujian Keberartian Parameter

Pengujian parameter dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas yang di masukkan dalam model regresi tobit mempunyai kontribusi
nyata terhadap perubahan variasi dari variabel terikat. Pengujian ini
meliputi uji serentak dan uji parsial (Tobin,1958).
2.7.1  Uji Serentak
Uji serentak digunakan untuk menguji parameter secara keseluruhan atau
bersama-sama. Pengujiannya menggunakan metode likelihood ratio atau uji
G. Misalkan Yi,Y, ...,Y, adalah variabel random yang saling bebas
sebanyak n, yang masing-masing mempunyai fungsi sebaran probabilitas
f(Y;: By, B2, .-, By ) untuk i= 7,2, ..., n. Himpunan yang terdiri dari semua
parameter titik (5, B, ...., Bx) dinotasikan dengan () dan w subset dari

L (w) = n?f(Yi: Bo) dengan w = { Bo}

L(Q) = nf(Yi: By B, . Bi ) dengan Q = {B; By .., Bic )

1
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Hy: 1= pBr==p=0
H, : paling tidak terdapat satu 8; # 0,i = 1,2, ...,p
Statistik uji yang digunakan adalah uji G (Likelihood Ratio Test) sebagai
berikut:
10




Lw
G=-2 IHE

di mana:
Lw - nilai Likelihood tanpa variabel independen tertentu
LQ > nilai Likelihood dengan variabel independen tertentu.

Nilai G didapatkan dari rumus sebagai berikut :

=0T ()] (1-o(%2)

yi>0 yi=0

(-+(2)

L(Q) = L (Bo, By, Bo,..Bp,0%)

Tl

Yi>0 yi=0

Sehingga rasio antara L(@) dan L({Q)) dapat ditulis sebagai berikut:

1 yi—B B
_L(&))_ Hyi>0a¢< 57 0>Hyi=0<1—¢<%>>

BT B
Mysoz9 | 25 mo |1 -2 75

didapatkan nilai G sebagai berikut:

G = 21n<L(ﬁ)>

(2.16)
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o (2L )) (2.47)

Statistik uji (2.12) ini mengikuti sebaran Chi-square dengan derajat
bebas p yaitu banyaknya parameter dalam model. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah tolak H, jika uji G> )(é,p berarti terdapat minimal satu S;
yang mempunyai peran berarti terhadap model.

2.7.2  Uji Parsial

Uji Parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara individu terhadap variabel terikat. Untuk mengujinya digunakan
Wald test.

Hipotesis
Ho:p;=0,j=12,..k
Hl : ﬁ] *0
Statistik uji:
Uji Wald
_ P
= S0 (2.18)
di mana:
Bj . penduga parameter f3;
SE(B;) : standar error dari B;
Tolak H, jika nilai statistik uji |W|< —Z,/, atau p-value < a yang
berarti §; berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
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2.8 Asumsi-Asumsi Analisis Regresi Tobit
2.8.1 Asumsi Kenormalan Galat

Asumsi kenormalan galat menginginkan galat yang dihasilkan dari
selisih antara nilai variabel tak bebas dengan nilai penduga variabel tak
bebas mengikuti sebaran normal dengan rata-rata nol dan ragam o?2.
Asumsi kenormalan galat diperlukan agar penduga yang diperoleh bersifat
konsisten yang artinya penduga parameter mendekati nilai parameter yang
sebenarnya jika ukuran sampel diperbesar (Greene, 2002). Metode Chi-
Square atau y? menggunakan pendekatan penjumlahan penyimpangan data
pengamatan dengan nilai yang diharapkan.
Hipotesis
H, : Galat menyebar normal
H, : Galat tidak menyebar normal
Statistik uji :
Xhitung = 222 (2.19)

E;

di mana:
O; : nilai pengamatan
E; : nilai yang diharapkan
Terima H, apabila xpiryng < X{ux) dapat disimpulkan bahwa galat
menyebar normal. Selain itu pengambilan keputusan dapat dilihat dari p-
value < a maka H, ditolak, dan sebaliknya jika p-value > a maka H,
diterima.

Jika asumsi kenormalan galat tidak dipenuhi maka dapat dilakukan
transformasi data dan mendeteksi adanya pencilan. Apabila pencilan tidak
berpengaruh dalam teori, maka pencilan bisa dihilangkan.

2.8.2  Asumsi Non-Multikolinieritas
Asumsi non-multikolinieritas berarti bahwa tidak terdapat

hubungan linier antar variabel bebas dalam model regresi. Hubungan linier
ini bisa dilihat dari terjadinya korelasi yang kuat di antara variabel bebas
(Draper dan Smith, 1992). Akibat adanya multikolinieritas adalah tanda
pada koefisien berkebalikan dan uji parsial banyak yang tidak nyata
(signifikan) meskipun R? besar (Gujarati, 2006).

Mendeteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
VIF (Variance Inflation Factor)

VIF = — (2.20)
13



2 (X x2i%3;)*

T End) @)

Untuk mencari var (3,) dan var (B5) yaitu :

var(f,) = W var(fs) = W
var(f,) = (ZZTZ)VIF var(fs) = (ZiTZ)VIF

Semakin besar multikolinieritas maka semakin besar VIF, semakin besar
VIF maka semakin besar ragam penduga MLE. Untuk regresi lebih dari
dua variabel definisi dari VIF :

1

—R?
1R]

VIF =

(2.21)

di mana :
Rj2 : koefisien determinasi dari auxiliary regression.
Auxiliary regression merupakan regresi dengan X; sebagai variabel tak
bebas dan X selainnya sebagai variabel indepen.

Digunakan kriteria dengan nilai 10 dikarenakan apabila Rj2 bernilai
0.9 maka VIF yang didapatkan bernilai O

VIF = =10 (2.22)
1-9
VIF yang lebih dari 10 adalah bukti cukup untuk multikolinieritas. Apabila
nilai VIF < 10 disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.
Jika asumsi non-multikolinieritas dilanggar maka dapat dilakukan
hal-hal seperti berikut (Gujarati,2006):
1. Mengeluarkan variabel bebas yang saling berhubungan linier dari
model, akan tetapi hal ini dapat mengakibatkan model tidak
dispesifikasi dengan benar.
Transformasi variabel
3. Penambahan ukuran sampel diharapkan akan mengurangi masalah
multikolinieritas.

N
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2.8.3 Asumsi Kesamaan Ragam Galat (Homoskedastisitas)

Salah satu asumsi penting dari model analisis regresi adalah bahwa
variabel disturbance atau galat u; yang muncul adalah homoskedastisitas.
Homoskedastisitas, scedasticity (penyebaran) dan homos (sama) yaitu
ragam sama. Artinya, variabel pengganggu memiliki ragam sama.

E(u?)=0%i=12,..,N (2.23)

Untuk mendeteksi asumsi homoskedastisitas ini dapat dilakukan
dengan melihat plot sisaan. Selain dengan melihat plot sisaan untuk
mendeteksi asumsi homoskedastisitas dapat dilakukan dengan uji White.
Langkah-langkah uji White pada regresi linier adalah sebagai berikut:

1. Menduga regresi tobit sehingga diperoleh sisaan, i,

2. Menduga auxiliary regression, di mana sisaan yang diperoleh dari
regresi asal dikuadratkan dan diregresikan pada semua variabel asal,
nilai kuadratnya dan perkalian silangnya. Pemangkatan tambahan
variabel-variabel X asal juga bisa ditambahkan. Faktor v; merupakan
faktor galat dalam auxiliary regression.
uZ = aq + a X + ag X + ag Xz + asXy + -+ agXeiX; +

Vi (2.24)

3. Hipotesis
H, : Tidak ada hubungan antara variabel X dengan sisaan
(homoskedastisitas)

H; : Terdapat hubungan antara variabel X dengan sisaan

(homoskedastisitas)

4. Didapatkan statistik uji berdasarkan koefisien determinasi dari
auxiliary regression R
LM = nR*~x}_, (2.25)
di mana derajat bebas adalah jumlah X yang digunakan di dalam
auxiliary regression.

5. Jika nilai y? yang diperoleh dari auxiliary regression lebih besar
dibandingkan dengan x? kritis pada tingkat signifikansi tertentu,
maka hipotesis nol tentang tidak adanya hubungan
antara variabel X dengan sisaan (homoskedastisitas) ditolak. Begitu
pula sebaliknya, maka hipotesis nol tentang tidak adanya hubungan
antara variabel X dengan sisaan (homoskedastisitas) diterima.

Jika terjadi penolakan H, maka data yang digunakan mengandung
masalah heteroskedastisitas, sehingga dapat dilakukan penanganan masalah
heterokedastisitas menggunakan metode White’s Robust Standart Error.
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Sedangkan langkah-langkah uji White pada regresi Tobit adalah
sebagai berikut:

a. Nilai Y; pada regresi Tobit mengandung nilai tersensor. Sehingga
pada langkah pertama untuk mendapatkan galat dengan memodelkan
Y; menggunakan regresi Tobit.

b. Pada langkah ke-2 melakukan Auxiliary Regression menggunakan
OLS karena galat yang dihasilkan dari model Tobit tidak
mengandung data tersensor.

C. Melakukan langkah ke-3, ke-4 dan ke-5 seperti langkah-langkah uji
White pada regresi linier di atas.

2.9 Interpretasi

Ada tiga hasil yang dapat ditarik dari model Tobit, yaitu variabel
laten y*, variabel terpotong y|y >t dan variabel tersensor y. Pada bagian
ini menyajikan metode untuk mengartikan perubahan nilai harapan dari
masing-masing hasil dari perubahan nilai harapan dari masing-masing hasil
dari perubahan parsial dan diskrit tersebut. Ketika yly >t dan y jarang
digunakan kecuali dalam bidang ekonomi dan hanya dibahas secara
singkat.

2.9.1 Efek Perubahan Hasil Laten

Dalam banyak aplikasi, efek perubahan variabel laten y* adalah hal
yang paling menarik untuk dibahas. Analisis Tobit memberikan hasil yang
konsisten terhadap efek dari variabel y* laten yang independen. Nilai
harapan dari y* adalah
E(y*|lx) = xB
dan turunan parsialnya terhadap x; adalah
Er = B (2.26)
Untuk variabel x;, yang kontinyu independen dapat dinyatakan dengan:

Untuk peningkatan setiap x; akan meningkatkan nilai harapan dari
setiap S, pada y* dengan catatan semua variabel yang lain konstan.
Sedangkan untuk variabel dikotomis :

Karakteristik x; (sebagian lawan tidak memiliki karakteristik)
meningkatkan nilai harapan y* oleh setiap S, dengan catatan semua
variabel lain konstan.

Model linier pada y* efek dari x;, tidak tergantung pada nilai x; atau nilai-

nilai x;, lainnya.
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2.9.2 Efek Perubahan Hasil Terpotong dan Tersensor
Nilai harapan dari hasil terpotong dan tersensor sebagai berikut
(Maddala,1983).

— P(6L)—9(Sy)
EWlty >y >1,X) =xp + O oG —0@,) (2.27)
Hubungan dengan x;, sebagai berikut:

IEQy|ty >y > 11,X)

axk
_ g (1450060 ~ 80 0(y) _ [cp(m ICOIR
“ o(5y) —(8)  [®(8y) — (5,)
(2.28)
di mana :
y 1 1
W) = 2, Gamaexp (- 34%) du (2.29)
dan
o) == = o &XP (—5)’ ) (2.30)
Jika x;, dikotomis,
AE(Wy|ty>y>tL,Xx) _
Axy -
EWlty >y >1,%%x, =1) —
EWlty >y >1,%%x, =0) (2.31)

2.10 Tinjauan Non Statistika
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah faktor-faktor
yang diambil dari penelitian Handayani (2014) dan Kurniawan (2015).
1. Prestasi belajar
Prestasi belajar di bidang Pendidikan adalah hasil dari
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif,
afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian
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usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun
kalimat yang mencerikatan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak
pada periode tertentu.

Buku pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya tahun
akademik 2012/2013 menyebutkan bahwa prestasi belajar mahasiswa
diukur dengan melihat Indeks Prestasi (IP) per semester maupun
kumulatif (IPK) yang merupakan rata-rata dari nilai per mata kuliah
yang diakumulasi menurut standar PAP kemudian dibagi dengan
total sks vyang ditempuh mahasiwa (Buku Pedoman
Pendidikan,2012).

Prioritas pilihan jurusan

Ketika calon mahasiwa mengikuti berbagai seleksi masuk
perguruan tinggi melalui jalur masuk yang telah ditentukan, calon
mahasiswa diharuskan untuk mengisi prioritas di mana nantinya akan
diprioritaskan. Prioritas pilihan jurusan atau program studi calon
mahasiwa dapat menggambarkan minat, motivasi dan keinginan
mahasiwa untuk masuk ke jurusan yang diminati. Prioritas pilihan ini
dapat memengaruhi hasil prestasi belajar mahasiswa tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2015), menentukan
bahwa prioritas pilihan berpengaruh terhadapa prestasi mahasiswa.
Keaktifan mengikuti Organisasi

Perguruan tinggi merupakan tempat pendidikan yang
mengedepankan kemandirian bagi individu, sehingga kebebasan
dalam bidang akademik maupun non akademik sangat terasa bila
dibandingkan dengan tingkat pendidikan dibawahnya. Bidang
akademik yang lebih menonjolkan ciri ilmiah dan bidang non
akademik seperti kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi dengan ciri
sosialnya merupakan dua hal yang saling berkaitan.

Mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi dituntut untuk dapat
membagi waktu antara kuliah dan berorganisai. Dengan
berorganisasi mahasiswa dilatih untuk memiliki tanggung jawab,
mahasiswa juga dapat memilih organisasi dengan minat dan bakat
mahasiswa itu sendiri sehingga mahasiswa dapat mengasah dan
melatih bakat yang dapat menunjang prestasi akademisnya. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2015), menemukan
bahwa keaktifan mengikuti organisai berpengaruh terhadap prestasi
mahasiswa.

Partisiapsi dalam kegiatan kemahasiswaan, eksistensi organisasi
kemahasiswaan mempunyai arti dan peran penting sekaligus sebagai



wahana yang diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan
kepribadian mahasiswa. Melalui keterlibatan dalam organisasi ini
mahasiswa diharapkan mampu menimba pengalaman belajar,
keterampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam upaya menunjang
peranannya bersosialisasi di masyarakat. Dan keterlibatan mahasiswa
dalam organisasi pula, diharapkan bisa menunjang kemampuannya
dalam program kurikulum (akademis).

Lama pendidikan orang tua

Orang tua berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar anak-
anaknya. Karena keluarga merupakan lingkungan pertama di mana
sejak anak dilahirkan hingga tumbuh sampai sekarang. Menurut
Kartono (1985), orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai
ayah dan ibu dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan
perkawinan dan mempunyai hubungan darah. Orang tua (ayah dan
ibu) dalam konteks kehidupan keluarga yang ideal, merupakan sosok
yang paling dekat dengan anak. Ayah dan ibu merupakan
pengambilan peran utama untuk mengasuh anak-anaknya baik dari
segi psikis maupun psikologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat
mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-
generasi yang sesuai dengan tujuan hidup manusia.

Dalam mendidik anak agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu mengantarkan anak pada tahapan perkembangan
sesuai dengan pertambahan usia dan tugas perkembangannya secara
utuh dan optimal banyak dipengarui oleh berbagai hal. Salah satu
diantaranya adalah latar belakang pendidikan yang memberikan
dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua terhadap pola pikir
dan orientasi pendidikan yang diberikan kepada anaknya. Semakin
tinggi pendidikan yang dimiliki oleh orang tua maka akan semakin
memperluas dan melengkapi pola berpikirnya dalam mendidik
anaknya. Karena orang tua tidak ingin anak-anaknya mendapat
jenjang pendidikan yang lebih rendah dibandingkan mereka.

Uang saku tiap bulan

Uang saku yang diporoleh mahasiswa dapat menggambarkan
kondisi ekonomi keluarga. Mahasiswa yang memiliki uang saku
dengan jumlah yang tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan sekolah, berbeda dengan jumlah uang
saku yang lebih sedikit. Bila kebutuhannya tidak terpenuhi maka ini
akan menjadi penghambat bagi anak dalam pembelajaran. Menurut
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Slameto (2010), keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan

belajar anak. Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan-

kebutuhannya tak terkecuali kebutuhan akan fasilitas-fasilitas

penunjang belajarnya. Fasilitas belajar tersebut hanya akan terpenuhi

apabila kondisi ekonomi keluarga baik (Hakam, dkk, 2015).

Lama belajar di luar perkuliahan

Sebagai seorang mahasiwa seharusnya dalam setiap

kesempatan senantiasa dapat memanfaatkan waktu belajar dengan
efektif dan efisien, baik di rumah maupun di kampus. Keterampilan
mengelola waktu belajar dan menggunakan waktu secara efisien
merupakan hal yang penting dalam masa belajar. Mahasiswa yang
tidak dapat memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien
umumnya akan mengeluh kekurangan waktu untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya, sebaliknya mahasiswa yang dapat memanfaatkan
waktu secara efektif dan efisien tampak tidak pernah kehabisan
waktu untuk mengerjakan tugasnya dengan baik.

Salah satu prinsip belajar adalah kegiatan belajar berlangsung
pada setiap tempat dan waktu (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009).
Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di kampus tetapi juga di
rumah, di masyarakat, bahkan dimana saja bisa terjadi perbuatan
belajar. Belajar juga terjadi setiap waktu, tidak hanya berlansung
pada waktu jam-jam pelajaran.

Keaktifan mengikuti perkuliahan.

Keaktifan adalah keterlibatan intelektual emosional siswa
dalam kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi dan
akomodasi kognatif dalam pencapaian pengetahuan, perbutan serta
pengalaman langsung terhadap baliknya (feed back) dalam
pembentukan sikap (Usman, 2000).

Suatu kegiatan atau kesibukan belajar yang dilakukan
mahasiswa dan merupakan suatu interaksi antara peserta didik dan
guru dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan mahasiswa
dalam pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan
mahasiswa dalam upaya mencapai prestasi belajar yang optimal.
Mahasiswa yang belajarnya aktif dan memiliki motivasi yang tinggi
akan mampu mencapai presatasi yang tinggi.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan data primer. Data
pada penelitian ini berupa tanggapan mahasiswa terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Data primer ini didapatkan
melalui angket yang bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh faktor
yang memengaruhi prestasi belajar mahasiwa tahun angkatan 2014-2016
FMIPA Universitas Brawijaya Malang.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel respon (Y) merupakan nilai IPK mahasiswa FMIPA
semester terakhir.
Variabel prediktor (X) yang memengaruhi nilai IPK mahasiswa
FMIPAadalah:
X; : prioritas pilihan program studi
X, : keaktifan Organisasi
X3 : lama pendidikan ayah (tahun)
X, : lama pendidikan ibu (tahun)
Xs : uang saku tiap bulan (juta rupiah)
X : lama belajar (diluar perkuliahan) (jam)
X7 : keaktifan mengikuti perkuliahan (persen)

3.3 Metode Variabel Dummy

Untuk tujuan mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul
dalam analisis regresi, dapat diaplikasikan dengan memasukan variabel
dummy berupa prioritas pilihan program studi dan keaktifan mengikuti
organisasi. Hal ini dikarenakan selama periode penelitian terdapat hal yang
dapat memungkinkan terjadinya bias.

didefinisikan variabel dummy berikut:

Dy;
_ {0, jika mahasiswa ke — i masuk ke jurusan yang bukan pilihan pertama
N 1, jika mahasiswa ke — i masuk ke jurusan yang pilihan pertama

0, jika mahasiswa ke —i pernah mengikuti organisasi

Dai = {1, jika mahasiswa ke — i tidak pernah mengikuti organisasi
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dengan model regresi:

Vi = B1D1i + B2Dyi + B3 X3 + PaXai + PsXsi + BeXei + B7X7i +u;

3.4 Populasi dan Sampel

Pengambilan data primer harus memperhatikan tujun ukuran
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan
sampel diharapkan dapat memberi hasil penelitian dengan tingkat ketelitian
tinggi dan pengeluaran seminimal mungkin (Supranto, 1992). Populasi
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aktif S1 FMIPA Universitas
Brawijaya Malang. Populasi tersebut merupakan populasi yang jumlahnya
dapat diketahui secara pasti.

Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah teknik
probability menggunakan metode proportional stratified random sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai
sampel. Proportional stratified random sampling merupakan teknik
memilah anggota populasi menjadi sub populasi dari sifat heterogen
menjadi homogen.

Ukuran sampel didapatkan melalui perhitungan matematis:

X*NP(1-P)
T a?(N-1)+x2P(1-P)

(3.1)

di mana:

- ukuran sampel

: ukuran populasi

: proporsi populasi = 0.5

: kesalahan yang ditoleransi

2 : nilai tabel khi-kuadrat dengan derajat bebas (db) = 1

==

X ] U

Sehingga ukuran sampel untuk penelitian ini yaitu:

n= 3.841X1797x0.5X0.5
o (0.05)2%x1796+3.841%0.5X0.5

_ 1725.56925
4.49+0.96025
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_ 172556925
5.45025

= 316.60 = 317 orang
Untuk ukuran sampel masing-masing angkatan dan program studi
dengan menggunakan proportional random sampling berdasarkan rumus

(Supranto, 2002):
N

n=_tXn (3.2
di mana:
n; . ukuran sampel setiap Program Studi
N; : banyak populasi setiap Program Studi
N : banyak populasi
n : banyak sampel
Sehingga ukuran sampel untuk masing-masing angkatan didapatkan:
545
2014 = Tos X 317 = 96

Na015 = = X 317 = 103

Na016 = 1oor X 317 = 118
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Tabel 3.1 jumlah sampel masing-masing prodi

per angkatan

Angkatan Ukuran Prodi N; n;
Sampel
Instrumentasi 27 5
Teknik
Geofisika 30 5
Biologi 83 15
2014 96 Fisika 84 | 15
Matematika 104 18
Statistika 107 19
Kimia 110 19
Teknik
Geofisika 3 9
Biologi 107 19
2015 103 Fisika 98 17
Matematika 100 18
Statistika 104 19
Kimia 121 21
Instrumentasi 39 7
Teknik
Geofisika [ 13
Biologi 98 17
2016 118 Fisika 86 | 15
Matematika 111 20
Statistika 123 22
Kimia 137 24
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3.5

N =

Metode Analisis
Tahapan dalam penelitian ini adalah:
Menyusun angket penelitian.
Mengumpulkan data dari responden menggunakan angket penelitian.
Menentukan penduga parameter model berikut:

¥i = P1D1i + B2Dai + PsXzi + PaXai + BsXsi + BeXei + B X7

+ u;

Menduga parameter yang telah didapat pada langkah 3 dengan rumus
(2.10)
Melakukan pengujian langkah 4 menggunakan LR test dengan rumus
(2.12) untuk keseluruhan model dan uji wald dengan rumus (2.14)
untuk menguji secara individu setiap penduga parameter.
Menginterpretasi model.
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3.6 Diangram Alir

Berikut ini merupakan diagram alir Analisis Regresi Tobit:

Mulai

Regresi Tobit ¢

A 4
Pengujian Parameter
Secara Serempak
(Uji LR)

\ 4
Pengujian Parameter
Secara Parsial (Uji

Terpenuhi?

Wald
6_1 ) Penanganan
Asumsi
A
Apakah Asumsi Tidak

Gambar 3.1. Diagram Alir Analisis Regresi Tobit
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Interpretasi

Selesai
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistika Deskriptif

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) dan faktor-faktor yang diduga memengaruhi IPK
pada mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016. Statistika deskriptif
tentang data penelitian disajiakan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan faktor-
faktor yang diduga memengaruhi

Variabel Kategori Frekuensi | Persentase
Prioritas Pilihan Terhadap Jurusan Pertama 183 57,73%
Sekarang (X1) Bukan Pertama 134 42,271%

. . Tidak Pernah 50 15,57%

Keikutsertaan Organisasi (X2) Pernah 67 84.23%

Variabel Rerata Minimum |Maksimum
Lama Pendidikan Ayah (X3) 14,085 0 25
Lama Pendidikan Ibu (X4) 13,044 0 21
Uang Saku per Bulan (X5) 1,317 1 4,5
Lama Jam Belajar (X6) 2,643 0,5 10
Persentase Kehadiran (X7) 93,2 80 100
Indeks Prestasi Kumulatif () 3,236 1,36 4

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada variabel prioritas pilihan
terhadap jurusan sekarang (X1) terdapat 183 mahasiswa yang menjadikan
jurusan yang didalami sekarang di FMIPA UB sebagai prioritas pilihan
pertama saat ujian masuk universitas, sedangkan sisanya sebanyak 134
mahasiswa tidak menjadikan jurusan yang didalami sekarang di FMIPA
UB sebagai prioritas pilihan pertama saat ujian masuk universitas.

Berdasarkan apa yang ada di Tabel 4.1 juga dapat diketahui
informasi tentang jumlah organisasi yang diikuti (X2) oleh mahasiswa S1
FMIPA UB angkatan 2014 — 2016. Sebagian besar mahasiswa tersebut
pernah atau sedang mengikuti organisasi kemahasiswaan selama masa
perkuliahan yaitu sebanyak 267 mahasiswa, sedangkan sisanya sebanyak
50 mahasiswa yang tidak pernah organisasi kemahasiswaan selama masa
perkuliahan.

Informasi lama pendidikan ayah (X3) mahasiswa S1 FMIPA UB
angkatan 2014 — 2016 juga dijelaskan pada Tabel 4.1. Rata-rata lama
pendidikan yang ditempuh oleh ayah mahasiswa adalah 14,085 tahun,
dengan lama pendidikan terendah adalah O tahun / tidak pernah mengikuti
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pendidikan formal dan lama pendidikan terlama adalah 25 tahun terhitung
sejak sekolah dasar.

Tabel 4.1 juga menunjukkan Informasi lama pendidikan ibu (X4)
mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016. Rata-rata lama
pendidikan yang ditempuh oleh ibu mahasiswa adalah 13,044 tahun,
dengan lama pendidikan terendah adalah 0 tahun atau tidak pernah
mengikuti pendidikan formal dan lama pendidikan terlama adalah 21 tahun
terhitung sejak sekolah dasar.

Rata-rata uang saku (X5) mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014
— 2016 diketahui pada tabel 4.1 sebesar Rp. 1.317.000 perbulan. Uang saku
terkecil mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016 sebesar Rp.
1.000.000, sedangkan uang saku terbanyak mahasiswa S1 FMIPA UB
angkatan 2014 — 2016 sebesar Rp. 4.500.000 perbulan.

Informasi lain yang dijelaskan pada Tabel 4.1 adalah lama belajar
mahasiswa perhari (X6). Rata-rata mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan
2014 — 2016 belajar selama 2,643 jam perhari. Lama jam belajar
mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016 tercepat adalah 0,5 jam
perhari sedangkan lama jam belajar terlama adalah 10 jam perhari.

Informasi pada Tabel 4.1 juga menunjukkan informasi persentase
kehadiran mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Rata-rata mahasiswa
S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016 memiliki persentase kehadiran
sebesar 93,2%, dengan persentase kehadiran terendah sebesar 80% dan
persentase kehadiran tertinggi adalah 100%.

Variabel penelitian yang telah dijelaskan merupakan variabel
bebeas yang mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Adapun
penjelasan deksriptif dari IPK juga dijelaskan pada tabel 4.1. Tabel 4.1
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 —
2016 memiliki IPK sebesar 3,326, dengan IPK terendah yang dmiliki
mahasiswa S1 FMIPA UB angkatan 2014 — 2016 adalah sebesar 1,46 dan
IPK tertinggi sebesar 4.
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4.2  Pendugaan Parameter Model Regresi Tobit

Pendugaan parameter model regresi tobit dilakukan dengan metode
Maximum Likelihood Estimation. Adapun hasil pendugaan model regresi
tobit menggunakan MLE adalah sebagai berikut:
Model untuk Mahasiswa yang tidak memprioritaskan jurusan Kkuliah
sebagai pilihan pertama
Y =2,388281 + 0,058812X2 - 0,017102X3 + 0,019304X4 + 0,009499X5 +

0,022029X6 + 0,715280X7

Model untuk Mahasiswa yang memprioritaskan jurusan kuliah sebagai

pilihan pertama

Y =2,482147 + 0,058812X2 - 0,017102X3 + 0,019304X4 + 0,009499X5 +
0,022029X6 + 0,715280X7

Model untuk Mahasiswa yang tidak pernah mengikuti organisasi :
Y =2,388281 + 0,093866X1 - 0,017102X3 + 0,019304X4 + 0,009499X5 +
0,022029X6 + 0,715280X7

Model untuk Mahasiswa yang pernah mengikuti organisasi :
Y =2,447093 + 0,093866X1 - 0,017102X3 + 0,019304X4 + 0,009499X5 +
0,022029X6 + 0,715280X7

Berdasarkan pendugaan parameter model regresi yang telah
dilakukan kemudian dapat dilakukan perhitungan nilai residual pada model
regresi yang telah didapatkan. Adapun residual model regresi tobit
disajikan pada lampiran 3. Nilai residual kemudian diuji normalitasnya
untuk memenuhi apakah model regresi tobit telah memenuhi asumsi
normalitas.

4.3  Pengujian Asumsi Model Regresi Tobit

Asumsi-asumsi yang akan diuji pada model regresi tobit antara lain
adalah: asumsi normalitas galat, asumsi non- multikolinearitas dan asumsi
kesamaan ragam galat (Homoskedastisitas). Adapun penjelasana tiap uji
asumsi dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

4.3.1 Asumsi Kenormalan Galat

Asumsi kenormalan galat menginginkan galat yang dihasilkan dari
selisih antara nilai variabel tak bebas dengan nilai penduga variabel tak
bebas mengikuti sebaran normal dengan rata-rata nol dan ragam o2,
Adapun pengujian asumsi normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
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melakukan uji Kolmogorov-smirnov. Adapun hipotesis dalam pengujian
asumsi normalitas galat dituliskan sebagai berikut
H, : Galat menyebar normal
H, : Galat tidak menyebar normal

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)
dengan distribusi normal baku. Kriteria penerimaan H, apabila nilai
statistik uji D < Zg 05 = 1,964. Hasil pengujian Kolmogorov-smirnov dalam
penelitian ini menunjukkan nilai statistik uji D sebesar 0.037001, apabila
nilai tersebut dibandingkan dengan Z, 05, maka dapat dipastikan bahwa nilai
statistik uji D < Zyos sehingga dinyatakan H, diterima yang bermakna
bahwa galat yang diperoleh dari estimasi model regresi menyebar normal.
Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov dapat diketahui bahwa
asumsi normalitas telah terpenuhi.

4.3.2 Asumsi Non-Multikolinearitas

Asumsi non-multikolinieritas berarti bahwa tidak terdapat hubungan
linier antar variabel bebas dalam model regresi. Hubungan linier ini bisa
dilihat dari terjadinya korelasi yang kuat di antara variabel bebas.
Mendeteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Digunakan kriteria dengan nilai 10
dikarenakan apabila Rj2 bernilai 0.9 maka VIF yang didapatkan bernilai 0.
VIF yang lebih dari 10 adalah bukti cukup untuk multikolinieritas. Apabila
nilai VIF < 10 disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Adapun hasil pengujian asumsi non-multikolinieritas pada penelitian
ini dijelaskan pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Nilai VIF Peubah Penjelas

Peubah VIF Kesimpulan
X3 1,56086
X4 1,54466
X5 101036 |\/-|rL: ?t?li(o-lri?\redaa:?t?is
X6 1,02190
X7 1,02441

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ketujuh variabel independen dalam
penelitian ini yaitu lama pendidikan ayah (X3), lama pendidikan ibu (X4),
rata-rata uang saku perbulan (X5), lama jam belajar (X6), dan persentasi
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mengikuti perkuliahan (X7) memiliki nilai VIF kurang dari 10 sehingga
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel
independen dalam penelitian ini, maka dinyatakan asumsi non-
multikolinieritas terpenuhi.

4.3.3 Asumsi Kesamaan Ragam Galat (Homoskedastisitas)

Pengujian asumsi homoskedastisitas ini dapat dilakukan dengan
melihat plot sisaan. Selain dengan melihat plot sisaan untuk mendeteksi
asumsi homoskedastisitas dapat dilakukan dengan uji White. Adapun
hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut

H, : Tidak ada hubungan antara variabel X dengan sisaan
(homoskedastisitas)
H, : Terdapat hubungan antara variabel X dengan sisaan

(homoskedastisitas)

Kriteria penerimaan H, dilakukan dengan melihat nilai statistik uji
hasil uji White, apabila nilai statistik uji hasil uji White < )((20,05_7) maka
dinyatakan bahwa H, diterima dan dinyatakan bahwa asumsi
homoskedastisitas terpenuhi. Berdasarkan hasil uji White didapatkan nilai
statistik uji sebesar 0,001 (lihat lampiran) apabila nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai )((20,05'7) = 14,067 maka dapat dipastikan bahwa
statistik uji hasil uji White < )((20'05,7) sehingga diterima yang bermakna
bahwa tidak ada hubungan antara variabel X dengan sisaan
(homoskedastisitas). Berdasarkan hasil uji White dapat dinyatakan bahwa
asumsi homoskedastisitas pada model regresi tobit dalam penelitian ini
terpenuhi.

4.4  Pendugaan Parameter

Pengujian parameter pada model regresi tobit dilakukan dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Terdapat
dua pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujian
parameter secara parsial. Pengujian parameter secara serempak dilakukan
dengan menguji Likelihood Ratio (LR-Test) pada model regresi tobit dalam
penelitian, sedangkan pengujian parameter secara parsial dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji wald.

4.4.1 Pendugaan Parameter Secara Serempak
Uji serentak digunakan untuk menguji parameter secara keseluruhan
atau bersama-sama. Pengujiannya menggunakan metode likelihood ratio
atau uji G. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Hy:By=Bp=-=p,=0
H, : paling tidak terdapat satu 8; = 0,i = 1,2, ...,7

Statistika uji G mengikuti sebaran Chi-square dengan derajat bebas p
yaitu banyaknya parameter dalam model. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah tolak H jika uji G berarti terdapat minimal satu yang mempunyai
peran berarti terhadap model. Adapun perhitungan statistik uji G pada
penelitian ini menggunakan software SAS 9.3, dan didapatkan hasil sebagai

berikut
G=-2In (@)
L(Q)
G = 132,285
Hasil pengujian likelihood ratio menunjukkan nilai statistik uji
sebesar 131,858, sedangkan nilai x¢os- adalah sebesar 14,067. Apabila
nilai statistik uji dibandingkan dengan nilai x§ o5, maka dapat diketahui
jika statistik uji G > )(é,p, sehingga diputuskan untuk menolak H, dan
diputuskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen (prioritas pilihan program studi, keaktifan Organisasi, lama
pendidikan ayah, lama pendidikan ibu, rata-rata uang saku perbulan, lama
jam belajar, dan persentasi mengikuti perkuliahan) secara serempak
terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan 2014 — 2016.

4.4.2 Pendugaan Parameter Secara Parsial

Uji Parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara individu terhadap variabel terikat. Untuk mengujinya digunakan
Wald test. Adapun Hipotesis dalam pengujian parameter secara parsial
menggunakan uji wald dapat dituliskan sebagai berikut:
Ho:B;=0,j=12,..7
Hl : ﬁ] *0

Adapun kriteria penolakan H, apabila nilai statistik uji |W|> Z,/,
atau p-value < «a yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Begitu juga sebaliknya apabila |W| < Z,, atau
p-value > a maka H, diterima yang berarti variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji wald
dijelaskan pada tabel 4.3 sebagai berikut
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Tabel 4.3 Hasil Uji Wald Untuk Pengujian Parameter Secara Parsial

Variabel B; statistik uji | P-Value | Z,,, | Keterangan
W]

X1 0,093866 5,32 0,0210 | 1,964 | Tolak Hy
X2 0,058812 1,11 0,2917 | 1,964 | Terima H,
X3 -0,017102 517 0,0230 | 1,964 | Tolak H,
X4 0,019304 6,89 0,0087 | 1,964 | Tolak H,
X5 0,009499 0,07 0,7940 | 1,964 | Terima H,
X6 0,715280 2,26 0,1327 1,964 | Tolak Hy
X7 0,355333 5,75 0,0165 | 1,964 | Tolak Hy

Tabel 4.3 menunjukkan nilai koefisien ,E’j pada tiap variabel
independen. Hasil uji wald menunjukkan nilai statistik uji |[W| pada
variabel prioritas pilihan program studi (X1), lama pendidikan ayah (X3),
lama pendidikan ibu (X4), lama jam belajar (X6), dan persentasi mengikuti
perkuliahan (X7) lebih besar dari nilai Z;qpe; 0,05y = 1,964 dan nilai p-
value variabel prioritas pilihan program studi (X1), lama pendidikan ayah
(X3), lama pendidikan ibu (X4), lama jam belajar (X6), dan persentasi
mengikuti perkuliahan (X7) lebih kecil daripada a = 0,05 (5%), sehingga
dinyatakan bahwa variabel prioritas pilihan program studi (X1), lama
pendidikan ayah (X3), lama pendidikan ibu (X4), lama jam belajar (X6),
dan persentasi mengikuti perkuliahan (X7) memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap nilai IPK yang didapat. Lain halnya dengan variabel
keaktifan Organisasi (X2) dan rata-rata uang saku perbulan (X5) memiliki
nilai statistik uji |W| lebih kecil dari pada nilai Z;4pe; (0,05) = 1,964 dan
nilai p-value variabel keaktifan Organisasi (X2) dan rata-rata uang saku
perbulan (X5) lebih kecil daripada o = 0,05 (5%), sehingga dinyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh signfikan secara parsial variabel keaktifan
Organisasi (X2) dan rata-rata uang saku perbulan (X5) terhadap nilai IPK
yang didapatkan mahasiswa.

Nilai koefisien ﬁ’j pada tiap variabel independen menunjukkan
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Adapun interpretasi koefisien /?jpada tiap variabel independen adalah
sebagai berikut:

a) Koefisien f; sebesar 0,093866, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang positif yang bermakna pengaruh wvariabel prioritas pilihan
program  studi  (X1) searah, artinya apabila mahasiswa
memprioritaskan program studi yang telah ditempuh sebagai pilihan
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b)

d)

f)

36

pertama maka IPK yang didapat akan semakin tinggi. Koefisien
sebesar 0,093866 bermakna bahwa perbedaan IPK antara mahasiswa
yang memprioritaskan program studi yang telah ditempuh sebagai
pilihan pertama dengan yang tidak adalah sebesar 0,093866.
Koefisien 3, sebesar 0,058812, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang positif yang bermakna bahwa mahasiswa yang pernah
mengikuti organisasi semasa kuliah memiliki IPK yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang tidak pernah mengikuti organisasi.
Koefisien sebesar 0,058812 bermakna bahwa perkiraan selisih IPK
mahasiswa yang pernah dengan mahasiswa yang tidak mengikuti
organisasi adalah sebesar 0,058812.
Koefisien f; sebesar -0,017102, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang negatif yang bermakna pengaruh variabel lama pendidikan ayah
(X3) berlawanan arah, artinya semakin lama pendidikan yang
ditempuh oleh ayah mahasiswa maka IPK yang didapat akan semakin
turun, begitu juga sebaliknya. Koefisien sebesar -0,017102 bermakna
bahwa setiap bertambah 1 tahun lama pendidikan ayah mahasiswa
maka IPK mahasiswa tersebut akan turun sebesar 0,017102.
Koefisien 3, sebesar 0,019932, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang positif yang bermakna pengaruh variabel lama pendidikan ibu
(X4) searah, artinya semakin lama pendidikan yang ditempuh oleh
ibu mahasiswa maka IPK yang didapat akan semakin meningkat,
begitu juga sebaliknya. Koefisien sebesar 0,019932 bermakna bahwa
setiap bertambah 1 tahun lama pendidikan ibu mahasiswa maka IPK
mahasiswa tersebut akan meningkat sebesar 0,019932.
Koefisien S5 sebesar 0,009499, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang positif yang bermakna pengaruh variabel rata-rata uang saku
perbulan (X5) berlawanan arah, artinya semakin banyak uang saku
yang diterima mahasiswa dalam sebulan maka IPK yang didapat
akan semakin naik, begitu juga sebaliknya. Koefisien sebesar
0,009499 bermakna bahwa setiap bertambah 1 rupiah uang saku
mahasiswa maka IPK mahasiswa tersebut akan meningkat sebesar
0,009499.
Koefisien B sebesar 0,715280, koefisien regresi menunjukkan nilai
yang positif yang bermakna pengaruh variabel lama jam belajar (X6)
searah, artinya semakin lama jam belajar mahasiswa maka IPK yang
didapat akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya. Koefisien
sebesar 0,715280 bermakna bahwa setiap bertambah 1 jam lama jam



9)

belajar mahasiswa maka IPK mahasiswa tersebut akan meningkat
sebesar 0,715280.

Koefisien f3, sebesar sebesar 0,355333, koefisien regresi menunjukkan
nilai yang positif yang bermakna pengaruh variabel persentasi
mengikuti perkuliahan (X7) searah, artinya semakin tinggi persentase
mahasiswa mengikuti perkuliahan maka IPK yang didapat akan
semakin meningkat, begitu juga sebaliknya. Koefisien sebesar
0,355333 bermakna bahwa setiap penambahan persentase kehadiran
sebesar 1% maka IPK mahasiswa tersebut akan meningkat sebesar
0,355333.
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5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Model regresi Tobit yang dihasilkan untuk faktor-faktor yang
memengaruhi terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan
2014-2016 adalah sebagai berikut:
Y = 2,388281 + 0,093866X1 - 0,017102X3 + 0,019304X4 +
0.009499X5 + 0,0222029X6 + 0,715280X7
Penduga koefisien dari variabel yang bertanda negatif yaitu variabel
tingkat pendidikan ayah dan uang saku tiap bulan. Hal ini
menujukkan bahwa variabel tersebut memberikan penurunan
terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan 2014-2016.
Sedangkan penduga koefisien dari variabel yang bertanda positif
yaitu prioritas pilihan program studi, keaktifan organisasi, tingkat
pendidikan ibu, lama belajar, dan keaktifan mengikuti perkuliahan.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut memberikan
peningkatan terhadap IPK mahasiswa FMIPA tahun angkatan 2014-
2016.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan masih terdapat kendala
yang dapat dijadikan saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya.
Kendala ini terletak pada penentuan variabel-variabel independennya
yang terbatas, untuk peneliti selanjutnya disarankan menambah
variabel-variabel independen ke dalam perhitungan model.
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